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ABSTRAK 

 
Dara Jihatus Sholikah (1840110023). Peran Pembimbing Sebagai Musrifah Dalam 

Menangani Ketidakdisiplinan Sholat Berjama’ah Santri Pondok Pesa’ntren 

Khozinatul ‘Ulum 3 Di Desa Tamanrejo Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora. 

Tujuan pada penelitian ini diantarnya yaitu: 1) Untuk mengetahui faktor 

penyebab dari ketidakdisipinan sholat berjama’ah santri di Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum 3 di Desa Tamanrejo Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora. 2) Untuk 

mengetahui bentuk peran bimbingan para pengurus dalam menangani ketidakdisiplinan 

sholat berjama’ah santri di Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 3 di Desa Tamanrejo 

Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora. 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dari pelaksanaan  bimbingan para pengurus dalam menangani 

ketidakdisiplinan sholat berjama’ah santri di Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 3 di 

Desa Tamanrejo Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menyelidiki fenomena 

sosial yang perlu diselesaikan permasalahannya. Obyek penelitiannya adalah Pengasuh 

Pondok Pesantren, 2 pembimbing Pondok Pesantren, serta 2 santri Pondok Pesantren 

yang sering tidak disiplin sholat berjama’ah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

interview, observasi, dan dokumentasi. Sholat berjama’ah ini menjadikan alasan santri di 

Pondok Pesantren tidak disiplin dalam peraturan yang ada. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Hasil penelitian yaitu 1) Faktor penyebab dari ketidakdisipinan sholat 

berjama’ah santri di Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 3 di Desa Tamanrejo 

Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora ada 2, yaitu fakotr internal dan eksternal. Faktor 

internalnya adalah santri malas melaksanakan sholat berjama’ah karena lelah setelah 

pulang sekolah, mengantri ketika berwudhu dan begadang ketika malam hari. sedangkan 

faktor eksternalnya adalah dengan alasan terpengaruh oleh santri lain yang tidak 

mengikuti sholat berjama’ah di masjid. 2) Peran bimbingan para pengurus dalam 

menangani ketidakdisiplinan sholat berjama’ah santri di Pondok Pesantren Khozinatul 

‘Ulum 3 di Desa Tamanrejo Kecamatan Tunjungan Kabupaten Blora. Pelaksanaan ini 

Pertama, memberikan peringatan kepada santri yang tidak sholat berjama’ah. Yang 

kedua, memberikan bimbingan kepada santri dalam proses kedisiplinan sholat 

berjama’ah. Ketiga, memberikan layanan dalam menangani ketidakdisiplinan santri. 

Serta yeng terakhir, memberikan sanksi (ta’zir) sebagai konsekuensi santri yang tidak 

disiplin sholat berjama’ah. Bwntuk ta’zir yang diberikan adalah membersihkan halaman 

pondok pesantren dan Istighfar. 3) Faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan  

bimbingan para pengurus dalam menangani ketidakdisiplinan sholat berjama’ah santri di 

Pondok Pesantren Khozinatul ‘Ulum 3 di Desa Tamanrejo Kecamatan Tunjungan 

Kabupaten Blora. Faktor pendukung diantarnya: sikap santri yang mudah dikondisikan 

dan menerima nasehat dan arahan musrifah, serta sarana prasarana seperti masjid yang 

luas dan dekat. Faktor penghambat adalah penundaan waktu bimbingan, dikarenakan 

kesibukan santridan ketakutan santri pada konsekuensi yang diterima. 

 

Kata Kunci: pembimbing, musyrifah, ketidakdisiplinan santri, sholat berjama’ah 


